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INTISARI

Tugas akhir ini terinspirasi dari tokoh Singa Barong dalam kesenian Reog Ponorogo.
Tokoh Singa Barong merupakan tokoh sentral dalam pertunjukan Reog yang
digambarkan sebagai makhluk berkepala singa dengan hiasan merak di atasnya,
melambangkan kekuatan, keberanian, dan kemegahan. Tokoh ini dipilih karena memiliki
keunikan visual serta nilai estetika yang tinggi, terutama pada perpaduan elemen dalam
topeng Singa Barong. Keunikan tersebut menjadi sumber ide utama dalam
pengembangan konsep busana yang merepresentasikan karakter dan kekuatan simbolik
dari tokoh tersebut. Dalam penciptaannya, motif yang terinspirasi dari Singa Barong ini
disederhanakan dan distilisasi agar selaras dengan karakter kebaya modern yang anggun
dan feminin.

Dalam pembuatan karya ini menggunakan metode penciptaan melalui tiga tahapan,
yaitu eksplorasi, perancangan, dan pewujudan. Eksplorasi dilakukan dengan
mengumpulkan referensi dari literatur dan observasi langsung. Pada tahap perancangan,
dilakukan pembuatan sketsa dan desain awal baik untuk bentuk busana maupun motif
batik yang akan digunakan. Tahap akhir adalah pewujudan, di mana desain yang telah
dipilih diwujudkan menjadi karya busana nyata.

Karya busana yang dihasilkan diberi judul “Lodra”, terdiri dari enam busana setelan
kebaya modern dengan desain yang berbeda-beda. Setiap busana dirancang untuk wanita
dewasa dan diperuntukkan bagi acara formal. Motif batik dibuat dengan teknik batik
tulis menggunakan pewarna sintetis Remazol dengan teknik colet. Bahan utama yang
digunakan adalah kain katun, yang kemudian dipadukan dengan brokat dan tulle bordir
untuk memperkuat kesan anggun dan elegan dalam setiap busana.

Kata Kunci : Batik, Singa Barong, Busana, Kebaya Modern.
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ABSTRACK

This final project is inspired by the character of Singa Barong from the traditional Reog
Ponorogo performance. Singa Barong is the central figure in Reog, depicted as a lion-
headed creature adorned with a peacock crown, symbolizing strength, courage, and
grandeur. The character was chosen due to its distinctive visual features and high aesthetic
value, especially in the combination of elements found in the Singa Barong mask. This
uniqueness became the main source of inspiration in developing a fashion concept that
represents the symbolic strength and character of the figure. In the design process, motifs
inspired by Singa Barong were simplified and stylized to harmonize with the graceful and
feminine characteristics of modern kebaya attire.

The creation of this work followed a three-stage method: exploration, design, and
realization. Exploration was carried out by collecting references through literature and
direct observation. In the design phase, sketches and initial concepts were created for both
the clothing forms and the batik motifs. The final stage was realization, in which the selected
designs were brought to life as actual fashion pieces.

The resulting fashion collection is titled “Lodra”, consisting of six sets of modern kebaya
outfits, each with a unique design. These garments are intended for adult women and are
suitable for formal occasions. The batik motifs were created using the hand-drawn batik
technique, with Remazol synthetic dyes applied using the colet (brush) method. The main
fabric used is cotton, combined with brocade and embroidered tulle to enhance the elegant
and refined appearance of each garment.

Keywords: Batik, Singa Barong,Mode, Modern Kebaya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari banyak pulau dan

memiliki berbagai macam suku bangsa yang memiliki banyak warisan budaya salah

satunya seni batik dan kesenian tradisional Reog Ponorogo. “Seni Reog,merupakan

kesenian khas Ponorogo yang telah ada sejak berabad-abad yang lalu, diwariskan

secara turun-temurun dikalangan masyarakat Ponorogo hingga saat ini.” (Pusat Studi

Kebudayaan UGM, 2012:3) Reog Ponorogo adalah kesenian yang identik dengan nilai-

nilai sejarah, mistis, dan simbolisme.

Salah satu tokoh yang menonjol dalam pertunjukan Reog Ponorogo adalah tokoh

Singa Barong. Orang yang menggunakan topeng ini dalam pentas reog disebut

pembarong. Menari menggunakan topeng yang memiliki berat kurang lebih 50kg

dengan cara digigit. Dengan bobot topeng seberat itu tentunya banyak orang yang

kagum, karena hanya menggunakan kekuatan gigi dan tengkuk leher untuk

mengenakan topeng tersebut. Tidak semua orang mampu untuk mengangkat topeng

seberat itu dengan menggunakan gigi, hal ini termasuk salah satu daya tarik penonton

untuk menyaksikan pertunjukan Reog

Singa Barong dalam pertunjukan Reog Ponorogo memiliki peran penting. Singa

Barong merupakan sosok harimau besar yang dihiasi dengan mahkota bulu merak

yang indah. Kepala singa yang megah dengan hiasan bulu merak di atasnya tidak

hanya menjadi daya Tarik visual,tetapi juga menggambarkan tentang kekuasaan dan

karisma. Visual dan nilai-nilai yang terkandung dalam karakter Singa Barong inilah

yang menjadi motivasi untuk menciptakan motif batik pada Busana Setelan Kebaya

Modern.

Batik merupakan kain tradisional Indonesia yang keberadaannya telah diakui oleh

dunia. Batik adalah warisan budaya yang perlu dilestarikan agar tidak hilang karena

arus modernisasi. “Batik bukan saja merupakan identitas visual artistik dari

keragamanya, akan tetapi juga merupakan identitas dan karakter budaya yang

membentuknya.” (Wulandari, 2011:5). “Batik dapat dikatakan sebagai seni kuno yang

telah diwariskan selama ribuan tahun.” (Indra Tjahjani,2013:4). Di setiap daerah atau

tradisi motif batik memiliki makna tertentu yang mencerminkan nilai-nilai,

simbolisme dan sejarah.
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Penggunaan motif Singa Barong dalam batik suatu upaya melestarikan budaya

lokal di zaman modern. Mengkombinasikan motif ini dalam busana setelan kebaya

modern diharapkan dapat menciptakan kesesuaian antara elemen tradisional dan

modern, sehingga tidak hanya mempertahankan warisan budaya Indonesia tetapi juga

untuk pengembangan seni dan kreativitas. Selain itu penerapan motif batik Singa

Barong pada batik diharapkan dapat memperkenalkan Kesenian Reog Ponorogo pada

generasi muda melalui medium fashion.

Berpakaian atau berbusana merupakan salah satu kebutuhan primer bagi manusia.

Pakaian merupakan kebutuhan bagi semua orang. Menurut Kamus Umum Bahasa

Indon esia busana adalah pakaian yang indah-indah, perhiasan. Busana adalah segala

sesuatu yang dikenakan mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Pakaian dapat

diartikan sebagai segala sesuatu yang dikenakan pada tubuh, baik dengan maksud

melindungi tubuh maupun memperindah penampilan tubuh dengan cara memakai

busana. Setelan busana kebaya modern, sebagai representasi wanita Indonesia yang

berkelas dan elegan. Busana kebaya ini menjadi sarana yang tepat untuk

menyampaikan nilai-nilai tradisional dalam wujud yang modern dan dapat diterima

berbagai kalangan.

Oleh karena itu, penulis mengembangkan dan mewujudkan motif batik Singo

Barong dikombinasikan dengan busana kebaya modern. Dengan penciptaan karya ini

diharapkan tidak hanya menciptakan karya seni yang memiliki nilai estetik , tetapi

juga mempromosikan kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya tradisional

Indonesia melalui inovasi dalam dunia fashion.

Berdasarkan paparan di atas ketertarikan penulis untuk menciptakan motif batik

Singa Barong Reog Ponorogo dikombinasikan dalam busana setelan kebaya modern

dengan menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan colet menggunakan

pewarna sintetis remasol.

B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana menciptakan motif batik dengan sumber inspirasi Singa Barong Reog

Ponorogo?

2. Bagaimana penerapan motif batik Singa Barong pada Busana Setelan Kebaya

Modern?

3. Bagaimana hasil dari motif batik Singa Barong Reog Ponorogo pada Busana

Setelan Kebaya Modern?
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Menciptakan motif batik dengan sumber inspirasi tokoh Singo Barong

b. Mengkombinasikan motif Singa Barong Reog Ponorogo pada Busana Setelan

Kebaya Modern

c. Menghasilan motif batik Singa Barong Reog Ponorogo dikombinasikan dalam

Busana Setelan Kebaya Modern.

2. Manfaat

a. Bagi Mahasiswa

1. Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dengan mewujudkan desain

busana dengan motif batik tersebut menjadi busana Kebaya Modern

2. Mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya

3. Menjadi sebuah pengalaman baru bagi pencipta karya dalam menciptakan sebuah

karya berupa batik tulis diwujudkan dalam bentuk busana Kebaya Modern.

b. Bagi Dunia Pendidikan

1. Menambah koleksi karya pada bidang batik dan busana sebagai acuan penciptaan

motif baru.

2. Memotivasi pembaca agar tertarik dengan proses pembuatan stelan busana

Kebaya dengan motif batik Singo Barong.

3. Memberikan kontribusi dalam penciptaan busana dan motif baru sehingga

menambah daya acuan yang digunakan sebagai referensi.

c. Bagi Masyarakat

1. Memperkenalkan motif baru dalam dunia batik.

2. Menambah wawasan tentang dunia fashion dalam wujud batik tulis.

3. Memberikan motivasi generasi muda untuk lebih mencintai batik sebagai

peninggalan nenek moyang.

4. Melestarikan warisan budaya Kebaya dengan motif Singo Barong agar

masyarakat juga mengenal kesenian Reog Ponorogo.
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan

Dalam menciptakan karya menggunakan dua pendekatan utama, yaitu estetika dan

ergonomi, untuk menghasilkan karya yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga

nyaman dan fungsional.

a. Estetika

Pendekatan estetika berfokus unsur keindahan dan visual dalam desain busana.

Secara umum, estetika adalah ilmu yang membahas keindahan dan mengkaji suatu

objek dari berbagai sisi yang berkaitan dengan nilai estetikanya (Djelantik, 1999:7).

Dalam pembuatan karya ini mempertimbangkan harmonisasi warna, komposisi motif,

serta bentuk potongan yang sesuai dengan tema yang diangkat, seperti perpaduan

antara motif batik Singa Barong dan bentuk busana setelan kebaya modern. Elemen

visual ini dirancang untuk menampilkan busana yang elegan, artistik, dan memiliki

karakter kuat yang mencerminkan nilai-nilai budaya, seperti Tokoh Singa Barong.

Penggunaan payet pada kebaya juga menjadi bagian dari estetika yang bertujuan

memperkaya detail dan menambah kesan mewah pada busana.

a. Ergonomi

Selain estetika penulis menerapkan pendekatan ergonomi untuk memastikan

bahwa busana yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga nyaman

dan fungsional ketika dikenakan. Menurut Palgunadi (2008:73), unsur-unsur dalam

ergonomi mencakup aspek keamanan, kenyamanan, keluwesan, serta fleksibilitas

produk ketika digunakan. Aspek kenyamanan sangat diperhatikan dengan memilih

bahan yang tepat, seperti kain yang ringan, dan lembut untuk kebaya, yang

memberikan keleluasaan dalam bergerak tanpa mengorbankan keindahan. Sementara

itu, kain katun dan rayon dipilih untuk batik karena memiliki tekstur yang nyaman di

kulit, menyerap keringat dengan baik, dan cocok untuk dikenakan dalam berbagai

situasi.

Selain pemilihan bahan, desain busana juga dirancang dengan

mempertimbangkan proporsi tubuh sehingga potongannya pas di badan, menonjolkan

siluet yang indah namun tetap nyaman saat dipakai. Desain yang ergonomis mencakup

pemilihan pola dan potongan yang tidak hanya berfokus pada estetika, tetapi juga

memungkinkan pemakai merasa bebas bergerak tanpa merasa terkekang. Teknik
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jahitan yang tepat juga memainkan peran penting dalam memastikan busana memiliki

bentuk yang sesuai dan tidak menimbulkan ketidaknyamanan. Dengan demikian,

pendekatan ergonomi ini menghasilkan busana yang seimbang antara estetika dan

fungsionalitas, memberikan kenyamanan maksimal bagi pemakainya sekaligus

mempertahankan keindahan dan nilai seni yang melekat pada desain tersebut.

2. Metode Penciptaan

Dalam penciptaan sebuah karya seni ini menggunakan tori Gustami. Menurut

Gustami (2007:329-332). Metode penciptaan tiga tahap enam langkah, yaitu tahap

eksplorasi melibatkan pengumpuulan dan pemahaman bahan bahan atau ide awal yang

menjadi dasar penciptaan karya. Tahap perancangan adalah proses kreatifitas di mana

ide - ide tersebut dikembangkan dalam bentuk rancangan karya. Tahap terakhir

perwujudan yaitu mengiolah ide menjadi karya nyata yang matang :

Berikut tahapan selama proses penciptaan karya Tugas Akhir:

a. Eksplorasi

Proses eksplorasi dalam penciptaan karya busana dimulai dengan pencarian ide

dan informasi melalui berbagai sumber, baik tertulis maupun visual, mengenai

elemen-elemen budaya yang akan diangkat. Fokus utama dari eksplorasi ini adalah

Tokoh Singo Barong, kebaya modern, dan batik, di mana tiap elemen dianalisis secara

menyeluruh.

Eksplorasi pertama dilakukan melalui studi literatur, dari berbagai buku dan

jurnal akademik yang mengulas tentang Singa Barong, sejarah kebaya, dan batik

menjadi referensi. Penulis mengkaji asal-usul Singa Barong, mengamati evolusi

kebaya tradisional hingga kebaya modern, serta memahami berbagai motif dan teknik

dalam pembuatan batik. Selain dari sumber tertulis dilakukan observasi langsung

untuk memperkaya pemahaman visual dan tekstural. Kunjungan ke museum, pameran

batik, dan acara budaya terkait kebaya dan Singa Barong menjadi bagian penting dari

eksplorasi ini. Melalui pengamatan terhadap busana tradisional yang ditampilkan

dalam pameran, mendapat inspirasi mengenai bentuk, pola, serta teknik pengerjaan

yang dapat diadaptasi ke dalam karya busana yang modern. Proses eksplorasi ini

memberikan dorongan untuk menciptakan karya yang tidak hanya indah secara visual,

tetapi juga memiliki nilai sejarah dan budaya yang kuat.
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b.Perancangan

Tahap perancangan dimulai dengan pembuatan sketsa dan desain awal busana

serta motif batik yang akan menjadi gambaran awal dari karya yang ingin diciptakan.

Proses ini melibatkan pengolahan ide-ide yang telah diperoleh dari eksplorasi

sebelumnya, menggabungkan unsur-unsur visual dan konsep budaya yang relevan,

seperti kebaya modern, motif batik, dan Tokoh Singa Barong. Beberapa desain

dihasilkan, masing-masing dengan karakteristik, detail, dan bentuk yang berbeda,

mencerminkan variasi kreativitas dan interpretasi tema.

Setelah berbagai sketsa selesai dibuat, dilakukan seleksi untuk pemilihan sketsa.

Pemilihan ini tidak hanya didasarkan pada aspek estetika, tetapi juga

mempertimbangkan keunikan, keserasian elemen, dan kesesuaian dengan konsep

budaya yang diangkat. Desain-desain terpilih kemudian disempurnakan dan

dipersiapkan untuk diwujudkan dalam bentuk nyata melalui proses perwujudan yang

lebih lanjut.

c.Pewujudan

Tahap perwujudan merupakan langkah akhir dalam proses penciptaan karya

Tugas Akhir, di mana desain yang telah dipilih diwujudkan menjadi karya busana

yang nyata. Pada tahap ini, terlebih dahulu memilih bahan yang tepat, seperti kain

untuk atasan kebaya dan kain katun untuk batik yang akan diaplikasikan pada rok, obi

dan selendang. Pemilihan kain dilakukan dengan mempertimbangkan kualitas, tekstur,

dan kesesuaian dengan desain yang telah dirancang.

Langkah berikutnya adalah membuat pola kebaya, pola untuk rok dan obi yang

akan dibatik. Pola tersebut digunakan sebagai panduan untuk memindahkan motif

batik ke atas kain, yang dilakukan dengan tujuan agar proses pengerjaan lebih efisien

dan presisi. Setelah motif dipindahkan, dilanjutkan dengan tahap mencanting, serta

pewarnaan kain untuk menciptakan pola dan warna yang diinginkan.

Setelah proses membatik selesai, kain dijahit untuk membentuk rok dan aksesoris

kebaya sesuai dengan desain yang telah dirancang. Selanjutnya, disempurnakan

dengan pemasangan payet yang memperindah tampilan kebaya. Pemasangan payet

dilakukan secara detail untuk menambah kesan elegan dan mewah pada busana,

sehingga menghasilkan karya yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga

memiliki nilai seni yang kuat.


